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ABSTRAKSI 
 
Artikel ini membahas pentingnya akuntansi dalam usaha kecil menengah dan 
koperasi, peranan akuntansi terhadap manajemen  keuangan usaha kecil menengah dan 
koperasi di Indonesia dan akuntansi pertanggungjawaban usaha kecil menengah dan 
koperasi di Indonesia 
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PENDAHULUAN 
UKM sukses adalah kelompok 
UKM yang mampu memanfaatkan sumber 
daya yang tersedia terutama yang bernilai 
ekonomi rendah termasuk limbah menjadi 
barang-barang yang bernilai ekonomi 
tinggi. Berbagai produk UKM sukses 
telah membuktikan bahwa kelompok 
UKM ini telah mampu melakukan 
kegiatan usaha yang memiliki nilai 
tambah cukup besar seperti pengrajin 
bonggol kayu yang menghasilkan meja 
dan kursi dengan nilai tambah mencapai 
lebih dari 600%, atau pengrajin eceng 
gondok yang bukan saja mampu menjual 
produknya dengan harga yang mencapai 
lebih dari 500% dibandingkan dengan 
harga bahan baku yang digunakannya 
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tetapi juga telah mengurangi pencemaran 
lingkungan sehingga dapat mengurangi 
externality economics yang sebelumnya  
harus di tanggung oleh masyarakat. 
Keberhasilan UKM ternyata tidak hanya 
karena keahlian yang dimiliki, tetapi juga 
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 
: 
a) Jiwa kewirausahaan dan krea-tivitas 
individual yang melahirkan inovasi. 
b) Ketersediaan bahan baku, iklim usaha, 
dukungan financial, ketersediaan 
informasi baik pengetahuan dan 
teknologi, ketersediaan pasar dan 
dukungan infrastruktur. 
 
Penumbuhan usaha yang 
diinspirasikan dari adanya kreativitas dan 
inovasi merupakan model ideal dalam 
kerangka pembangunan yang bertujuan 
mengoptimalkan potensi sumberdaya 
tersediya dan bersifat partisipatif. Oleh 
sebab itu, peng-ungkapan kita-kiat usaha 
dan penu-laran usaha tersebut sangat 
diperlukan untuk mengurangi 
pengangguran dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. 
Profil UKM sukses adalah 
gambaran morphologis dari UKM yang 
bersangkutan dilihat dari aspek usaha dan 
sifat kewirausahaan dari pengusaha UKM 
tersebut. Hal tersebut terlihat dari antara 
lain kemam-puannya dalam menciptakan 
nilai tambah dari produk-produk yang 
diha-silkan serta kemampuannya meman-
faatkan potensi sumberdaya lokal dan 
sumber daya alam. Dengan 
memperhatikan profil UKM sukses dan 
ketersediaan sumberdaya lokal 
sedemikian besar, serta masalah 
pengangguran dan kemiskinan yang 
belum dapat terpecahkan, maka 
pengembangan UKM sukses merupakan 
salah satu solusi yang perlu dikaji dalam 
rangka pemberdayaan kelompok miskin 
terutama di pedesaan. Pembukaan usaha 
baru dengan memanfaatkan inovasi yang 
telah dibangun oleh kelompok UKM 
sukses perlu dikem-bangkan dengan 
berbagai cara seperti melakukan replikasi, 
kerja sama kemitraan dan bentuk-bentuk 
lainnya. Sebagai langkah awal dari usaha 
pengembangan ini diperlukan adanya 
suatu kajian yang komperhensif untuk 
dapat menginventarisirs, mengidentifikasi, 
merumuskan berbagai faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan kelompok 
UKM untuk dijadikan bahan masukan 
dalam rangka penyusunan model 
pernumbuhan usaha baru yang berbasis 
kreatifitas dan inovasi kelompok UKM 
sendiri serta mela-kukan pemasaran yang 
baik, bertujuan untuk menciptakan sukses 
dalam usaha kecil menengah ini. 
http://consumerbehaviour.lecture.ub.a
c.id/2011/12/artikel-tentang-ukm/  
 
PENTINGNYA AKUNTANSI 
Akuntansi berasal dari kata dalam 
bahasa Inggris, yaitu accounting, yang 
berarti menghitung atau 
mempertanggungjawabkan. Hampir 
seluruh kegiatan bisnis di seluruh dunia 
menggunakan kata ini untuk mengambil 
keputusan sehingga akuntansi sering kali 
disebut sebagai kata bisnis. 
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Akuntansi adalah proses mencatat, 
mengklasifikasi, meringkas, megolah dan 
menyajikan data, transaksi serta kejadian 
yang berhubungan dengan keuangan 
sehingga dapat digunakan oleh orang yang 
mengguna-kannya untuk pengambilan 
suatu  ke-putusan serta tujuan lainnya. 
Adapun fungsi utama akuntansi adalah 
sebagai informasi keuangan suatu 
organisasi. (Siegal, et al, 1995). 
Pada dasarnya proses akuntansi 
adalah membuat output laporan rugi laba, 
laporan perubahan modal, dan laporan 
neraca sutau perusahaan atau organisasi 
lainnya. Oleh karena itu setiap laporan 
harus mencantumkan nama perusahaan, 
nama laporan, dan tanggal penyusunan 
atau jangka waktu laporan tersebut untuk 
memudahkan orang dalam memahaminya. 
Laporan dapat bersifat periodik, bisa juga 
bersifat suatu waktu tertentu saja. 
Akuntansi memiliki proses yang 
terdiri dari tahapan-tahapan untuk dapat 
menghasilkan laporan yang diinginkan 
dan dilakukan oleh akuntan. (Meighs & 
Meighs, 1990). 
 
1.1 Mengklarifikasi Transaksi 
Tahap awal dalam akuntansi 
adalah melakukan pembagian transaksi 
suatu organisasi atau perusahaan ke dalam 
jenis-jenis tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, misalnya membagi transaksi 
yang masuk ke dalam penjualan, 
pembelian, pengeluaran kas, penerimaan 
kas, dan sebagainya ke dalam masing-
masing bagian. Sedangkan untuk transaksi 
yang jumlahnya kecil dan jarang terjadi 
bisa sama-sama dimasukkan ke dalam 
jenis kategori yang sama, yaitu transaksi 
rupa-rupa. 
 
1.2 Mencatat dan Merangkum 
Proses akuntansi selanjut-nya 
adalah melakukan pencatatan. 
Masukkanlah transaksi yang ada kedalam 
jurnal yang tepat sesuai urutan transaksi 
terjadi atau kejadiannya. Sumber-sumber 
yang dapat dijadikan bukti adanya 
transaksi antara lain kertas-kertas bisnis 
semacam bon, bill, nota, struk, sertifikat, 
dan sebagainya. 
Jurnal yang umumnya ada pada 
jurnal akuntansi adalah jurnal penjualan, 
jurnal pembelian, jurnal penerimaan kas, 
jurnal penge-luaran kas, dan jurnal umum. 
Proses selanjutnya adalah mema-sukkan 
jurnal ke dalam buku besar secara berkala. 
Hasil pemindahan ke dalam buku besar 
tersebut akan terlihat dari rangkuman 
neraca percobaan. 
 
2.3 Menginterpretasikan dan 
Melaporkan 
Proses akuntansi yang tera-
khir adalah melakukan pembuatan 
kesimpulan dari kegiatan atau 
pekerjaan laporan keuangan sebe-
lumnya. Segala hal yang berhu-
bungan dengan keuangan perusa-
haan dituangkan dalam laporan 
keuangan tersebut. Dari informasi 
laporan keuangan (laporan rugi 
laba, laporan modal, dan neraca), 
seseorang dapat mengetahui apa 
yang terjadi pada perusahaan, 
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apakah sudah sesuai dengan tujuan 
perusahaan. Informasi tersebut 
dapat menjadi acuan atau pedoman 
bagi manajemen untuk mengambil 
keputusan kebijakan pada orga-
nisasi perusahaan demi mencapai 
kondisi yang diinginkan. 
 
II PERANAN AKUNTANSI TER-
HADAP MANAJEMEN KEU-
ANGAN DI UMKM 
Penulis meyakini ini bahwa 
permasalahan tentang pengolahan 
dana merupakan faktor kunci yang 
dapat menyebabkan keberhasilan, atau 
justru kegagalan, UMKM. Meskipun 
banyak faktor lain yang mempe-
ngaruhi UMKM tetapi persoalan-
persoalan di UMKM lazimnya muncul 
akibat kegagalan UMKM mengelola 
dana. Kesalahan dalam pengolahan 
dana berupa kas dapat menyebabkan 
UMKM secara mendadak mengalami 
kekurangan uang tunai untuk menja-
lankan operasional harian. Kekurang-
cermatan pengolahan dana menye-
babkan wirausahawan mencampur 
adukkan dana perusahaan dengan dana 
pribadi. Selanjutnya, pengolahan dana 
yang buruk berakibat perusahaan tidak 
dapat mencegah, mendeteksi maupun 
mengoreksi tindak kecurangan yang 
terjadi di perusahaan. Oleh karena itu, 
adalah hal yang dapat dimaklumi jika 
bank-bank pemberi kredit selalu 
mensyaratkan UMKM calon penerima 
kredit untuk menyampaikan informasi 
keuangan. Berdasar informasi keuang-
an tersebut bank menginterpretasikan 
kemampuan UMKM dalam mengelola 
dana, dan memprediksi resiko kega-
galan usaha yang dijalankan karena 
ketidakmampuan UMKM dalam me-
ngelola dana. (Sony Warsono, et.al, 
2010) 
Metode praktis dan manjur 
dalam pengelolaan dana di perusahaan 
bisnis, termasuk UMKM, adalah 
dengan mempraktikan akuntansi se-
cara baik. Pada prinsipnya, akuntansi 
adalah sebuah sistem yang mengolah 
transaksi menjadi informasi keuangan. 
Dengan demikian, akuntansi men-
jadikan UMKM dapat memperoleh 
berbagai informasi keuangan yang 
penting dalam menjalankan bisnisnya. 
Berikut ini beberapa informasi keu-
angan yang dapat diperoleh UMKM 
jika mempraktikan akuntansi dengan 
baik dan benar : (IAI, 2007) 
 
2.1 Informasi kinerja perusahaan ; 
Akuntansi menghasilkan 
laporan laba/rugi (income state-
ments) yang mencerminkan kema-
mpuan UMKM dalam menggu-
nakan laporan laba/rugi sebagai 
bahan evaluasi secara periodik. 
Jika laporan laba/rugi menun-
jukkan bahwa perusahaan menga-
lami rugi atau penurunan laba 
disbanding periode sebelumnya 
maka perusahaan menganalisis 
penyebab-penyebab terjadinya ke-
rugian atau penurunan laba. 
Sebailknya, jika laporan laba/rugi 
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menunjukkan bahwa UMKM me-
mperoleh laba atau kenaikan laba 
disbanding periode sebelumnya 
maka perusahaan dapat mem-
pertahankan proses bisnis yang 
telah dilakukan, atau mengem-
bangkan proses bisnis agar laba 
meningkat. Horngren, et.al, 1999). 
 
2.2 Informasi penghitungan pajak; 
Berdasar laporan laba/rugi 
yang dihasilkan akuntansi, UMKM 
dapat secara akurat menghitung 
jumlah pajak yang harus dibayar 
untuk periode tertentu, atau 
bahkan dapat mengajukan restitusi 
pajak. (Anthony Robert, et.al, 
1995). 
 
2.3 Informasi posisi dana peru-
sahaan; 
Akuntansi menghasilkan 
neraca (balance sheets) yang 
mencerminkan penggunaan dana 
berupa aset (disebut harta atau 
aktiva) dan sumber-sumber peme-
rolehan dana yang berasal dari 
utang dan ekuitas. Informasi ini 
penting karena memberi gambaran 
tentang posisi keuangan peru-
sahaan pada tanggal tertentu. 
Berdasar informasi keuangan yang 
terdapat di neraca, perusahaan 
maupun pihak lain dapat men-
getahui apakah aset yang dimiliki 
oleh perusahaan pendanaannya 
sebagaian besar berasal dari utang 
atau ekuitas. Perusahaan dengan 
komposisi utang yang sangat besar 
beresiko tinggi karena perusahaan 
harus menanggung biaya tetap 
berupa bunga utang. 
 
2.4 Informasi perubahan modal pe-
milik; 
Akuntansi menghasilkan 
laporan perubahan ekuitas (state-
ments of equity changes) yang 
mencerminkan perubahan sumber 
pendanaan, terutama yang berasal 
dari ekuitas. Pemilik perusahaan 
membutuhkan informasi ini untuk 
mengetahui perkembangan modal 
yang telah ditanamkan ke 
perusahaan. Pemerolehan laba ya-
ng tinggi tidak selalu mencermin-
kan kesuksesan perusahaan jika 
ternyata pengambilan dana oleh 
pemilik melebihi laba yang di-
hasilkan. 
 
2.5 Informasi pemasukan dana pe-
ngeluaran kas; 
Akuntansi menghasilkan 
laporan arus kas (statements of 
cash flow) yang mencerminkan 
pemerolehan dan penggunaan aset 
utama berupa kas. Pengolahan 
dana perusahaan lazimnya berhu-
bungan positif dengan keber-
hasilan perusahaan; semakin baik 
pengolahan kas maka semakin 
besar kesuksesan yang diraih 
perusahaan, dan sebaliknya. 
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2.6 Informasi perencanaan ke-
giatan; 
Akuntasni menghasilkan 
laporan anggaran (budget) yang 
menggambarkan kegiatan-kegiatan 
yang direncanakan perusahaan 
selama periode tertentu, beserta 
pendanaan yang akan dibutuhkan 
atau yang diperoleh. 
 
2.7 Informasi besar biaya; 
Akuntansi menghasilkan 
informasi tentang beraneka ragam 
biaya yang telah dikeluarkan 
beserta informasi lainnya yang 
terkait dengan pengeluaran biaya 
tersebut. Sebagai contoh, akun-
tansi dapat menyediakan informasi 
tentang fluktuasi biaya yang harus 
ditanggung perusahaan per hari, 
minggu, bulan, dst. (Sony War-
sono, et.al, 2010, Horngren, et.al, 
1995). 
 
III AKUNTANSI PERTANGGUNG-
JAWABAN 
3.1 Akuntansi Pertanggungjawa-
ban (responsibility accounting) 
adalah sistem akuntansi yang 
mengakui berbagai pusat pertang-
gungjawaban pada keseluruhan 
organisasi dan mencerminkan 
rencana serta tindakan setiap 
pusat pertanggungjawaban deng-
an menetapkan penghasilan dan 
biaya tertentu bagi pusat yang 
memiliki tanggung jawab bersa-
ngkutan. Untuk membangun 
sistem akuntansi pertanggung-
jawaban yang baik diperlukan 
sejumlah persyaratan yang saling 
terkait satu dengan lainnya.  
Beberapa persyaratan untuk 
membentuk dan mempertahankan 
sistem akuntansi pertanggung-
jawaban adalah : 
a. Alokasi dan Pengelompo-
kkan Tanggung Jawab 
Sistem akuntansi pertang-
gungjawaban harus didasar-
kan pada alokasi dan 
pengelompokan tanggung ja-
wab manajerial ke berbagai 
unit serta tingkatan dalam 
organisasi koperasi dengan 
tujuan membentuk anggaran 
bagi masing-masing unit 
kerja tersebut. 
b. Sesuai Bagan Organisasi 
Sistem akuntansi pertang-
gungjawaban harus disesuai-
kan dengan struktur orga-
nisasi koperasi di mana ruang 
lingkupnya telah ditentukan. 
Wewenang akan mendasari 
pertanggungjawaban atas bi-
aya tertentu. 
c. Anggaran yang jelas 
Anggaran yang disusun harus 
menunjukkan secara jelas 
biaya yang dikendalikan oleh 
personel unit kerja bersa-
ngkutan. Jadi, setiap personel 
unit kerja yang diberi we-
wenang mengelola unit ker-
janya mengetahui dengan 
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jelas tingkat tanggung jawab 
yang diembannya. (Rudianto, 
2010). 
 
3.2 Jenis Pusat Pertanggung-
jawaban 
Dari berbagai fungsi dan 
tingkatan manajemen yang 
dimiliki suatu koperasi secara 
keseluruhan dapat dikelompokan 
ke dalam tiga pusat pertang-
gungjawaban. Keseluruhan fung-
si dan tingkatan manajemen, 
seperti yang tercantum dalam 
struktur organisasi berbagai ko-
perasi, dapat dibagi menjadi 
beberapa jenis, yaitu : 
a. Pusat Biaya 
Pusat biaya (cost center) 
adalah bagian terkecil dari 
kegiatan atau bidang tang-
gung jawab dimana biayanya 
akan diakumulasikan. Biasa-
nya pusat biaya berbentuk 
departemen tersendiri, walau-
pun tidak menutup kemung-
kinan suatu pusat departemen 
terdiri dari beberapa pusat 
biaya. Sebagai contoh, ko-
perasi susu kemasan memiliki 
unit penelitian dan peng-
embangan. Jika unit semacam 
ini tidak diberikan wewenang 
untuk menjual hasil pe-
nelitian dan pengembangan 
yang dilakukannya, unit ini 
hanya akan mengeluarkan 
biaya untuk berbagai keper-
luan penelitian dan peng-
embangan yang dilaku-
kannya. Unit kerja semacam 
inilah yang disebut pusat 
biaya. 
b. Pusat Laba 
Pusat laba (profit center) 
adalah suatu bagian (unit 
kerja) dari suatu koperasi 
yang sering kali disebut 
sebagai divisi yang bertang-
gung jawab atas pendapatan 
maupun pengeluaran kope-
rasi. Sebagai contoh, jika 
salah satu koperasi produsen 
susu kemasan yang berlokasi 
di Jawa Barat memiliki 
kantor pemasaran di Jakarta, 
divisi pemasaran itu meru-
pakan pusat laba bagi ko-
perasi produsen susu kema-
san tersebut. Selain bertang-
gung jawab terhadap penda-
patan dari aktivitas pema-
saran yang dilakukannya pada 
wilayah tertentu, divisi ter-
sebut juga bertanggung jawab 
atas biaya-biaya yang dike-
luarkan oleh divisinya. 
c. Pusat Investasi 
Pusat investasi (investment 
center) adalah satu bagian 
dari organisasi yang ber-
tanggung jawab atas pen-
dapatan dan biaya terkait de-
ngan modal yang digunakan 
oleh bagian tersebut. Dalam 
prakteknya, istilah pusat 
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investasi jarang digunakan 
oleh berbagai koperasi yang 
ada. (Rudianto, 2010, Edmns, 
Thomas P, et.al). 
 
4.3 Perilaku Manusia 
Akuntansi pertanggung-
jawaban menekankan suatu 
pelajaran penting kepada para 
manajer maupun para pengurus 
koperasi, yaitu perilaku para 
pengelola koperasi sering kali 
sangat dipengaruhi oleh ba-
gaimana kinerjanya (perfor-
mance) diukur. Jika para manajer 
unit kerja mengetahui dengan 
jelas ukuran yang digunakan oleh 
koperasi dalam menilai kinerja 
unit kerja yang dipimpinnya, 
mereka akan berusaha keras 
untuk mencapai target yang telah 
ditetapkan oleh koperasi. Untuk 
mencapai target-target itu, di-
perlukan sejumlah faktor pen-
dukung yang saling terkait satu 
dengan yang lainnya. 
Faktor-faktor yang terkait 
dengan perilaku manusia yang 
sangat mendukung tercapainya 
target-target yang ditetapkan oleh 
koperasi atas unit kerja antara 
lain : 
a. Keteladanan 
Contoh dan keteladanan dari 
setiap manajer unit kerja 
dalam mentaati tanggung 
jawab atas biaya dan laba 
yang mereka gariskan akan 
sangat berpengaruh terhadap 
seluruh anggota unit kerja 
tersebut. 
b. Motivasi 
Motivasi yang dimiliki oleh 
seluruh anggota unit kerja 
untuk mencapai target-target 
yang telah ditetapkan akan 
menjadi pendorong utama 
dalam mencapai keberhasilan 
departemen. 
c. Komunikasi 
Komunikasi yang intensif dan 
efektif antar anggota orga-
nisasi, antara staf dan penyila, 
antara penyila dan manajer, 
serta antar divisi (unit kerja) 
juga akan sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan orga-
nisasi dalam mencapai target-
target yang ditetapkan. (Ru-
dianto., 2010). 
 
4.4 Pelaporan 
Akuntansi pertanggung-
jawan merupakan suatu program 
yang melibatkan semua tingkatan 
manajemen operasi, dibantu Oleh 
bagian akuntansi dan bendahara 
koperasi yang menyediakan la-
poran secara harian, mingguan, 
atau bulanan. Proses penyusunan 
laporan pertanggungjawaban me-
ncakup penyusunan laporan 
untuk berbagai tingkat mana-
jemen. 
Laporan akuntansi pertang-
gungjawaban kepada berbagai 
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tingkat manajemen dalam suatu 
koperasi dapat dibagi menjadi : 
1. Laporan pelaksanaan tang-
gung jawab, yaitu laporan 
yang merupakan laporan 
tanggung jawab (account-
tability) yang memiliki dua 
tujuan, yaitu : 
a. Memberikan informasi 
kepada Manajer, Peng-
urus, dan Pengawas me-
ngenai pelaksanaan atau 
kinerja dalam bidang-
bidang yang menjadi ta-
nggung jawabnya. 
b. Mendorong para manajer 
dan atasan untuk men-
gambil tindakan langsung 
yang diperlukan guna 
memperbaiki kinerja. 
2. Laporan informasi, yaitu 
laporan yang disusun dengan 
tujuan agar para manajer 
memperoleh informasi yang 
relevan dengan bidangnya, 
walaupun tidak perlu ber-
kaitan langsung dengan tang-
gung jawab khusus atas 
kinerjanya. Laporan info-
rmasi mencakup bidang sa-
saran yang berbeda dan lebih 
luas ketimbang laporan 
kinerja. 
 
Dalam jangka pendek, 
laporan pelaksanaan tanggung 
jawab dianggap lebih penting 
dibandingkan laporan informasi 
keuangan karena adanya kebu-
tuhan langsung dan mendesak 
agar perusahaan berjalan sebaga-
imana mestinya. Tetapi dalam 
jangka panjang, laporan info-
rmasi yang berkaitan dengan ke-
majuan dan pertumbuhan usaha 
koperasi juga sangat penting 
(Rudianto 2010, IAI 2007). 
 
4.5 Kriteria laporan yang baik 
Untuk membuat laporan 
berkualitas baik, ada beberapa 
kriteria yang harus dipenuhi, 
yaitu : 
1. Ditujukan pada pihak yang 
tepat 
Laporan harus sesuai dengan 
organisasi, yaitu harus dituju-
kan kepada personel yang 
bertanggung jawab mengen-
dalikan bidang yang di-
laporkan. 
2. Konsisten 
Bentuk dan isi laporan harus 
konsisten setiap kali diter-
bitkan. Jadi, perubahan hanya 
harus dilakukan jika sangat 
diperlukan dan dengan alas 
an yang tepat. 
3. Tepat waktu 
Laporan harus disusun dan 
disampaikan sesuai dengan 
waktu diperlukannya laporan 
tersebut. 
4. Teratur 
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Laporan harus disampaikan 
secara berkala dan teratur dari 
waktu ke waktu. 
 
5. Mudah dipahami 
Laporan harus mudah dicerna 
dan dipahami oleh pihak 
pembacanya. Karena itu, ha-
rus dihindari penggunaan is-
tilah-istilah akuntansi yang 
sulit dan tidak dipahami oleh 
pihak pembacanya yang mu-
ngkin tidak memiliki latar 
belakang akuntansi. Namun, 
jika penggunaan istilah akun-
tansi tertentu tidak ter-
hindarkan, harus diberikan 
keterangan tambahan secu-
kupnya. 
6. Penjelasan yang terinci 
Laporan harus memberikan 
penjelasan yang terinci dan 
memadai tetapi tidak bertele-
tele tentang isi laporannya. 
Jika memang diperlukan, la-
poran dapat mencantumkan 
jumlah rupiah maupun kuan-
titas barang. 
7. Dapat dibandingkan 
Laporan harus memuat ber-
bagai angka yang dapat di-
bandingkan, baik antara ang-
ka actual dan anggaran, anta-
ra satu periode dan periode 
sebelumnya, atau antara stan-
dard an actual. 
8. Bersifat analitis 
Laporan harus berupa analisis 
atas berbagai hal yang dila-
porkan, seperti kartu jam 
kerja, daftar barang rusak, 
pesanan kerja, surat permin-
taan bahan, kemacetan mesin, 
kualitas bahan, dan sebaga-
inya. 
9. Tingkat efisiensi 
Laporan harus menyam-
paikan tentang kemampuan 
atau ketidakmampuan setiap 
unit kerja pelapor dalam 
mencapai tingkat efisiensi 
yang diharapkan (Rudianto 
2010). 
 
4.6 Alokasi Biaya 
Dari ketiga jenis pusat per-
tanggung jawaban yang telah 
dibahas, yaitu pusat biaya, pusat 
pendapatan, dan pusat investasi, 
ketiganya terkait erat dengan 
upaya pengalokasian tanggung 
jawab tertentu. Pusat biaya terkait 
erat dengan upaya pengalokasian 
tanggung jawab untuk mem-
peroleh pendapatan dan biaya ke 
suatu divisi tertentu, dan pusat 
investasi merupakan bagian dari 
upaya untuk mengalokasikan 
tanggung jawab untuk mem-
peroleh pendapatan serta biaya 
dengan menggunakan modal ter-
tentu. 
Dari ketiga jenis pusat per-
tanggungjawaban tersebut, pusat 
biaya sering kali mendapat per-
Performance – Vol.22 No.2 September 2016 
120 
 
hatian yang lebih sering karena 
upaya untuk mengalokasikan 
biaya secara adil ke berbagai unit 
kerja pada suatu koperasi me-
rupakan persoalan yang sering 
terjadi. Berbagai koperasi lebih 
sering menghadapi persoalan 
yang terkait dengan pusat biaya 
dibandingkan persoalan yang 
terkait dengan pusat pertang-
gungjawaban pendapatan dan 
pusat pertanggungjawaban in-
vestasi. Secara umum biaya yang 
dikeluarkan koperasi selama 
suatu periode tertentu dialo-
kasikan dengan tujuan (Matz, 
et.al, 1993) :  
1. Meramalkan dampak Eko-
nomis dari keputusan-kepu-
tusan yang dibuat para pe-
ngelola organisasi koperasi 
2. Memberikan motivasi kepada 
para pengelola organisasi 
3. Mengukur pendapatan, SHU, 
dan aktiva 
4. Menetapkan harga 
 
 Karena itu, dalam proses 
pengalokasian biaya keempat fa-
ktor tersebut harus dijadikan 
dasar pertimbangan bagi para 
manajemen puncak agar alasa-
nnya menjadi lebih jelas. Setelah 
tujuan ditetapkan, Pengurus, Pe-
ngawas, dan Manajemen koperasi 
harus mempertimbangkan bebe-
rapa unsur pendukung yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan pe-
ngalokasian dan pengendalian 
biaya.  
 Beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengendalian bia-
ya secara bertanggung jawab ad-
alah : 
1. Faktor Internal 
Ada sejumlah faktor 
internal yang berpengaruh te-
rhadap kemampuan unit kerja 
dalam mengendalikan biaya 
yang menjadi tanggung jawa-
bnya, yaitu : 
 Produktivitas unit kerja 
tersebut 
 Perilaku biaya 
 Tenaga kerja yang di-
gunakan 
 Kekerabatan para pekerja 
 dan sebagainya (Rudianto 
2010) 
2. Saling Ketergantungan 
dengan Departemen lain 
Hubungan dan saling 
keterkaitan antara satu unit 
kerja dengan unit kerja 
lainnya akan sangat mem-
pengaruhi kemampuan setiap 
unit kerja dalam meng-
endalikan biaya yang menjadi 
tanggung jawabnya. Kualitas 
kerja sama antara satu unit 
kerja dengan unit kerja la-
innya dalam mengendalikan 
biaya unit kerja tersebut akan 
dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti : 
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 Keandalan setiap unit ke-
rja/divisi 
 Kerja sama antar unit ke-
rja/divisi 
 Keluwesan setiap unit ke-
rja/divisi( Rudianto 2010) 
3. Faktor Lingkungan 
Lingkungan Organisasi 
adalah segala sesuatu yang 
berbeda di luar organisasi 
dimana organisasi tersebut 
beroperasi. Lingkungan orga-
nisasi juga berpengaruh ter-
hadap kemampuan setiap unit 
kerja dalam mengendalikan 
biayanya. Faktor-faktor ling-
kungan ini mencakup : 
 Pangsa pasar/pelanggan 
yang dimiliki 
 Tingkat inflansi 
 Stabilitas politik 
 Nilai tukar mata uang 
 dan sebagainya 
Ketiga faktor itu harus 
diperhatikan dan dipertim-
bangkan Oleh manajemen 
dan pengurus pada saat 
merancang sistem pengen-
dalian biaya bagi koperasi. 
Mengabaikan ketiga hal 
tersebut dapat menyebabkan 
sistem pengendalian biaya 
yang disusun kurang efektif 
dalam mencapai sasarannya. 
Berbagai jenis biaya 
yang sudah dikenal dalam 
sebuah koperasi (khususnya 
koperasi produsen), mulai 
dari biaya bahan baku lan-
gsung, biaya tenaga kerja 
langsung, biaya overhead, 
biaya pemasaran, hingga bi-
aya administrasi dan umum, 
biasanya dapat dibebankan 
secara jelas ke suatu de-
partemen tertentu, kecuali bi-
aya overhead. Biaya overhead 
biasanya terdiri dari biaya 
bahan penolong, biaya tenaga 
kerja penolong, dan biaya 
pabrikasi lainnya. Biaya 
pabrikasi lainnya terdiri dari 
berbagai biaya yang mendu-
kung proses produksi, seperti 
biaya listrik, biaya penyu-
sutan aktiva tetap, biaya 
pemeliharaan, dan berbagai 
biaya lainnya. Biaya pabri-
kasi semacam ini tidak dapat 
dibebankan secara langsung 
ke suatu unit kerja tertentu 
karena yang menikmati man-
faat dari biaya semacam itu 
sering kali tidak hanya satu 
unit kerja saja, tetapi be-
berapa unit kerja sekaligus. 
Jadi, pembebanan biaya pa-
brikasi semacam itu ke suatu 
unit kerja tertentu memer-
lukan perhitungan khusus. 
Karena sebagian dari 
biaya overhead dapat lang-
sung dibebankan ke suatu 
unit kerja tertentu secara jelas 
sementara sebagaian lagi ti-
dak, koperasi sering kali 
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menentukan suatu tariff over-
head tertentu sebagai dasar 
perhitungan biaya overhead. 
Metode yang sering kali digu-
nakan untuk menghitung ta-
riff overhead adalah men-
distribusikan total biaya 
overhead yang dikeluarkan ke 
berbagai kegiatan, produk, 
atau pekerjaan. Namun pro-
sedur pengalokasian ini tidak 
dapat diterapkan pada peng-
endalian biaya dalam akun-
tansi pertanggungjawaban. 
Sistem pengendalian 
biaya dalam akuntansi per-
tanggungjawaban dapat me-
nggunakan sistem alokasi 
biaya overhead berdasar jam 
pemakaian, atau jam kerja, 
pada unit kerja yang mene-
rima manfaat jasa overhead 
tertentu. Distribusi ini dapat 
dipandang sebagai pembelian 
oleh unit kerja yang me-
nerima jasa dan dipandang 
sebagai penjualan oleh unit 
kerja yang memberi jasa. Di-
stribusi kepada unit kerja 
penerima didasarkan pada ta-
riff tertentu, seperti tariff 
penagihan, tariff jam kerja 
terjual, tarif pembebanan, 
atau tarif transfer. Metode ini 
didasarkan pada pemikiran 
bahwa unit kerja tersebut 
membeli jasa dengan cara 
yang sama seperti membeli 
bahan langsung dan meng-
angkat pekerja langsung. 
Untuk menentukan ta-
rif penagihan antar unit kerja, 
serangkaian langkah berikut 
harus digunakan : 
1. Menyusun anggaran biaya 
untuk setiap unit kerja 
jasa menurut sifatnya (ke-
penyilaan, perlengkapan, 
listrik, dan lain-lain) 
2. Mengelompokan biaya ke 
dalam biaya tetap dan 
biaya variable 
3. Menentukan tarif dengan 
membagi total anggaran 
biaya unit kerja dengan 
jumlah jam pelayanan 
yang dibutuhkan (Rudi-
anto 2010) 
 
4.7 Pengendalian Biaya 
Disamping unsur-unsur pe-
ndukung yang telah dibahas, 
dalam proses mendesain sistem 
pengalokasian dan pengendalian 
biaya juga perlua diperhatikan 
beberapa hal penting lainnya. 
Untuk merancang sistem peng-
endalian biaya yang efektif, ada 
beberapa kriteria yang harus di-
penuhi ( Rudianto 2010), yaitu : 
1. Rancangan teknis yang kokoh 
mencakup : 
a. Penetapan sasaran yang 
memberikan tantangan 
b. Penetapan sasaran yang 
realistis (bisa dicapai) 
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c. Sistem pengendalian dan 
pelaporan biaya yang me-
misahkan antara biaya yang 
terkendali dan di luar ke-
ndali manajer 
2. Gaya manajemen yang tang-
gap terhadap perilaku anggota 
organisasi. Karena itu diper-
lukan manajemen dengan per-
paduan : 
a. Keikutsertaan para mana-
jer dalam penetapan sa-
saran kegiatannya sendiri 
b. Kepemimpinan manajer 
yang eksekutif 
c. Jaringan komunikasi yang 
terbuka 
d. Pencegahan dini terhadap 
pelaksanaan kerja yang 
tidak optimal 
Salah satu langkah penting 
dalam mendesain sistem akun-
tansi pertanggungjawaban adalah 
pembentukan garis dan bidang 
pertanggungjawaban yang jelas. 
Setiap kotak pada bagan organi-
sasi mewakili satu segmen (pusat 
biaya, divisi, unit kerja, dan lain-
lain) yang membuat laporan dan 
yang menerima laporan mengenai 
fungsi yang menjadi tanggung 
jawabnya. (Matz, 1993). 
Contoh akuntansi pertang-
gungjawaban ( Rudianto 2010) : 
Koperasi “DoReMi” ada-
lah sebuah koperasi produsen 
peralatan elektronik yang ber-
lokasi di Jakarta. Koperasi ini 
memproduksi empat jenis pro-
duk, yaitu : DVD player, active 
speaker, computer, dan setrika. 
Koperasi ini menyusun sistem 
akuntansi pertanggungjawab-
annya berdasarkan struktur org-
anisasi koperasi. Sebagaian dari 
struktur organisasi yang dimiliki 
koperasi ini adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manajer Umum 
Manajer Keuangan Manajer 
Pemasaran 
Manajer  
Produksi 
Kepala Unit 
Perakitan 
Kepala Unit 
Produk Akhir 
Kepala Unit 
Bahan 
KaSubNit 
 DVD Player 
KaSubNit  
Setrika 
KaSubNit 
Komputer 
 
KaSubNit Active 
Speaker 
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Koperasi "DoReMi" A
Kepada Manajer Umum Bulan : April 2010
Manajer Jumlah Anggaran Selisih
Manajer Umum 11.000.000 15.000.000 4.000.000
Manajer Pemasaran 93.000.000 100.000.000 7.000.000
Manajer Produksi 442.000.000 450.000.000 8.000.000
Manajer Keuangan 18.000.000 20.000.000 2.000.000
Total 564.000.000 585.000.000 21.000.000
Laporan Realisasi Biaya
Biaya Overhead
 
 
Koperasi "DoReMi" B
Kepada Manajer Produksi Bulan : April 2010
Unit Kerja Jumlah Anggaran Selisih
Manajer Produksi 16.000.000 17.000.000 1.000.000
Kepala Unit Bahan Baku 120.000.000 123.000.000 3.000.000
Kepala Unit Produk Akhir 126.000.000 128.000.000 2.000.000
Kepala Unit Perakitan 180.000.000 182.000.000 2.000.000
Total 442.000.000 450.000.000 8.000.000
Laporan Realisasi Biaya
Biaya Overhead
 
 
Koperasi "DoReMi" C
Kepada Manajer Kepala Unit Perakitan Bulan : April 2010
Kepala Sub Unit Produk Jumlah Anggaran Selisih
Advice speaker 8,600,000 9,000,000 400,000
DVD player 88,000,000 89,000,000 1,000,000
Setrika 22,800,000 23,000,000 200,000
Komputer 60,600,000 61,000,000 400,000
Total 180,000,000 182,000,000 2,000,000
Laporan Realisasi Biaya
Biaya Overhead
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Pelaporan yang disusun 
dalam sistem pertanggung-
jawaban ini mengikuti struktur 
organisasi koperasi. Empat ke-
pala sub unit produk memper-
tanggungjawabkan biaya yang 
dikelolanya kepada Kepala Unit 
Perakitan. Kepala Unit Perakitan 
mempertanggungjawabkan dan 
melaporkan unit kerjanya kepada 
Manajer Produksi. Sedangkan 
Manajer produksi memper-
tanggungjawabkan dan melapor-
kan biaya yang dikelola divisinya 
kepada Manajer Umum koperasi. 
Tentu saja Manajer Umum 
koperasi tersebut bertanggung 
jawab kepada Pengurus Koperasi. 
Dengan pola seperti ini, 
sistem pertanggungjawaban dan 
pelaporan biaya yang dikelola 
oleh masing-masing pelaksana 
organisasi sesuai dengan struktur 
organisasi yang dimiliki koperasi. 
Jika dibandingkan dengan ang-
garan yang telah disusun, sistem 
pengendalian biaya pada koperasi 
lebih mudah dilaksanakan ( 
Rudianto,2010). 
 
IV KESIMPULAN 
1. Akuntansi sangat penting untuk 
mengetahui kinerja manajemen 
keuangan UKM dan koperasi di 
Indonesia. 
2. Akuntansi sangat penting untuk 
transparansi dan akuntabilitas 
keuangan UKM dan koperasi di 
Indonesia. 
3. Akuntansi sangat bermanfaat da-
lam konsep pertanggungjawaban 
UKM dan koperasi di Indonesia. 
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